sangat penting dalam menunjang k suatu Mgg

pendldlkan dapat mermaslkan keluaran (outM yang da
m perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. Keberhasi i dapd
dic engan m ngkliﬂ(an kinerja pembelajaral’\' 'terutama dalam ikan

f Pencll‘alkan-mflblw lembaga formal merupaléar-cara,_yang tmtuk
gkatkan kualftasnlp.embelaaram.%kolah mergp%\kq:rl] satu fembaga

ﬁch kan for‘m; yang 'mempunyal pent| ng. pez;qbangarﬁ)er
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Proses; Rreglatan-belgjar menﬁaj'ar" dlwko_ah merup-ékan kegi yang

~ san ting dalqm menl ngkatkan kualitas I_pen_dldl kan. :P_roses belajg;
mer suatu proses yang meng%dun_q serang'kalan per'Bhatan guru dar sisw,
atas dasar hubungan timbal balik 'd'dbm pgi‘Wa belajar mengajar tidak sekegl

ungar@raguru dengan sswaw;a, ‘tetapi berupalnteraks ecﬂc}f. I ntesel
bernilai eduk dikarenakan kegiatan belgjar '
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diarahkan kepada kemampugs

infformasi sgja tanpa dituntt ha ormasi yang diingatnya untuk

nenghubunakan dikehidupan sehari-hari.
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berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Kenyataannya hasil belgjar siswva pada

pembel gjaran fisika masih rendah.
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S belg) tentang suatu bahan dikat

aléwn etens dasar. Guru perlu mengadakan

u pokok bahasan. -ﬂ-
#Iltan belgjar susvva akan sangat mempengaruhl hasil t&
k faktor-:lr_aterpal maupun eksternal yang-,(!hh_anapl oleh

|tu SISNa-rIa[!Js mampu ghadapi kesulitanl dori 1 ang

?engaruhl kﬁht&)‘.tersebu{ &gqa tidak : pe;qg uh terh

ﬁ SISWH.:PPows_l-‘pembelajar monotqn juga rﬁe'f‘@li

ﬁpembelﬂataﬁ yang aeﬂ-'hg- ui dalam beb@'apg_..sekolah y. a

an yang d1|ak.|.|lgn oi'eh._guru Eerj‘afan gadaatu‘bnmtas- sgja yalitu hanya

akan per!g'uasaan persamaian 'matemgtls.tanpa rﬂ'enyajlkan p aha
eﬂlah yang ada dalém Eehld_l‘han £har| il]a'l SSNa_cTépaI dikatakan hany,

enguasai bahasan matematls tanpaﬂengetahw teori-teori .dalam ma
ﬁ;\ siswa kurang menghayall dan menjiwai pemq

yang disebarkan kepada 40 orang siswa, 70% (28 orang siswa) berpendapat fisika
adalah pelgaran yang sulit dipahami, 20% (8 orang siswa) berpendapat fisika



am proses pembelgaran, sal
belgjaran yang dapat memacu siswa untu
Salah satu model peribelajaran yang dapat m

belﬁwa adalah model pembelgjaran bebasis masalah Suatu yang
m ng glrS\Na -q?tulg mengerjakan masal ah yaujlg otentik _deng
rm.m pengetahuarl’nereka, menemukan pemahamahyang-baru mm
I%I Ly

?ﬂs mengtu# _pl p&ﬁlS sertql dalam mﬁ)eragk?h dalam k

a dengan'. - melakukan eksperil yang_menghgbmghg. pen an
= e T
seb nya den.lg_an konsep haru" Sl .
Penerapan model:.pembel_aj aran bérf)a& s_.maalah‘membe!lkan k

iswa unttik terllbat -%cara' aktife dal,am pr&s& pembel

@@. |

patan
dan

! mengorganlsas sisva  untuk belgar, m
lidikan, men

gkan dan menyajikan infor, dan menganalis

bda_armm sebu .

Upaya yang akan dilakukan penéliti

dalam penelitian ini  untuk
memperbaiki kelemahan-kelemahan peneliti sebelumnya : 1) membuat lembar

kerja siswa (LKS) sesuai dengan indikator pencapaian pembelajaran kognitif, 3)



' ' bai
i angg agsed t
‘ a{f alam proses pembelgaran,
psana ndusif pada saat proses belgjar mengajar.
@i;n tersebut menyimpu.1 bahwa model pemb

m kan hasi| belgjar fisika secara signifikan, namun peneliti
k

B kan latar belakang masalah di atas dapat diiden

onvensigaaisgdengan metode

guru kurang

iy
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el pembelgjaran yang digunakan selama proses pembel

gn masal diljﬂ Bpa pertimbangan,
Mun kiﬂ penelitian: dal8
E'Wn an dilaksanakan di SMA Negeri 9 Med e

erimenadalah model pembelgjaran berbasis
17!

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar siswa dengan menerapkan

model pembelgjaran berbasis masalah pada materi pokok arus listrik
searah di kelas XII SMA Negeri 9 Medan.



Skap belgar siswa cémgan menggunakan model

$ am Eokok s, listrik searah di
ur keterampilan belgjar swvade$ ar

an berbasis masalah pada materi pokok

3. Untuk mengg

ian dengan menggunakan model berbasis masalah.

Definis Oper

g m -
giiatan pembelg) ah autenti hingga siswa

enumbuh  kembangkan

keterampilan yang |ebi [ inquiry, menghadirkan siswa dan

atkan kepercayaan diri sendiri (Arends, 2008)

Hasll bela}T'EdrlEl kemampuan-kemampuan
enerima pengal aman kg arnya (
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iswa setelah




